elSSN: 2775-7854
Jurnal Inovasi, Evaluasi, dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP)
Volume 4, Nomor 3, Desember, 2024, (Hal. 517-523)

ELRISPESWIL - Lembaga Riset dan Pengembangan Sumberdaya Wilayah

] I E P P Jurnal Inovasi, Evaluasi, dan Pengembangan Pembelajaran

Implementasi Pembelajaran P5 Tema Kearifan Lokal terhadap Keterampilan
Kreatif Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

*Robert Budi Lakasanal, Natasya Dwi Maretha?, Noviati3
Lz3Universitas PGRI Palembang, Indonesia
E-mail: robertbudilaksana@yahoo.com

Article History: Submission: 2024-06-26 || Accepted: 2024-10-15 || Published: 2024-12-06
Sejarah Artikel: Penyerahan: 2024-06-26 || Diterima: 2024-10-15 || Dipublikasi: 2024-12-06

Abstract

This research aims to find out how the P5 theme of local wisdom applies to the creative skills of class IV
students at SDN 20 Tanjung Raja. The method used in this research is qualitative method. Then the instruments
used in this research were interview and observation guidelines. Interviews were used to ask questions to
teachers to obtain more accurate information regarding the application of P5 with the theme of local wisdom to
the creative skills of class IV students at SDN 20 Tanjung Raja. Observations were used to observe how the
process of implementing P5 with the theme of local wisdom was implemented in class IV at SDN 20 Tanjung
Raja. Based on the results of the analysis carried out by researchers, it can be concluded that the application of
the P5 local wisdom theme to the creative skills of class IV students at SDN 20 Tanjung Raja is categorized as
very good. Thus, the implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) learning with
the theme of local wisdom has been carried out very well at SD Negeri 20 Tanjung Raja.

Keywords: P5; Local Wisdom; Creative Skills.

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan P5 tema kearifan lokal terhadap
keterampilan kreatif siswa kelas IV SDN 20 Tanjung Raja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Kemudian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara serta
observasi. Wawancara digunakan untuk mengajukan pertanyaan kepada guru untuk mendapatkan informasi
yang lebih akurat mengenai penerapan P5 dengan tema kearifan lokal terhadap keterampilan kreatif siswa
kelas IV SDN 20 Tanjung Raja. Observasi digunakan untuk mengamati bagaimana penerapan proses penerapan
P5 dengan tema kearifan lokal yang ada di kelas IV SDN 20 Tanjung Raja. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa penerapan P5 tema kearifan lokal terhadap keterampilan
kreatif siswa kelas IV SDN 20 Tanjung Raja dikategorikan sangat baik. Dengan demikian penerapan
pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal ini sudah baik sekali
dilakukan di SD Negeri 20 Tanjung Raja.

Kata kunci: P5; Kearifan Lokal; Keterampilan Kreatif.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Konsep Pendidikan di sekolah dasar pada hakikatnya memiliki tujuan untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan anak usia 6-12 tahun. Dimana pada usia ini Pendidikan
menjadi pondasi yang sangat penting untuk pembentukan karakter dasar didalam diri setiap
individu di indunesia. Salah satunya adalah integrasi Pendidikan karakter di dalam proses
pembelajaraan projek penguatan profil pelajar Pancasila P5 di sekolah dasar yang dilaksanakan
mulai dari tahap pengenalan, kontekstual, aksi, dan refleksi. Tahapan pelaksaan pembelajaraan
dalam evaluasi mengembangkan karakter tersebut dapat dilaksanakan dengan penerapan
pendekatan pembelajaraan berbasis Student Centered Learning SCL, (Budi Laksana, 2023, hal. 56-
57). Student Centered Learning (SCL) adalah suatu proses pembelajaran yang tadinya berpusat
pada guru (teacher-centered) menjadi berpusat pada siswa (learner-centered). Hal ini diharapkan
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dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam konstruksi pengetahuan, sikap dan
perilaku. Artinya guru tidak lagi merampas hak belajar siswa melalui proses pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktifnya. Dengan menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
siswa diharapkan berpartisipasi aktif, terus-menerus menantang diri sendiri, mengembangkan
keterampilan penting, dan mampu menganalisis dan memecahkan masalahnya sendiri (Karsen,
2008, hal.74-80).

Pembelajaran berbasis proyek adalah metode pembelajaran yang menggunakan masalah
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman seseorang dalam kegiatan kelas dunia nyata artinya proyek hanyalah sebuah alat
untuk merangsang kreativitas dan pembelajaran siswa. Oleh karena itu, desain bukanlah inti utama
model pembelajaran ini, melainkan pemecahan masalah dan implementasi pengetahuan baru yang
diperoleh melalui kegiatan desain. Pembelajaran berbasis proyek menekankan berbagai
permasalahan kontekstual yang dihadapi siswa secara langsung sebagai akibat dari proyek atau
kegiatannya. (Saefudin, 2014, hal.69-70). Sejalan dengan itu menurut Isriani & Puspitasari (2015,
hal. 5), pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengarahkan pembelajaran di kelas melalui partisipasi dalam kerja proyek.
Pandangan tersebut secara implisit menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah
model pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana guru sebagai fasilitator. Berdasarkan
berbagai pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
proyek adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang menjauh dari konteks masalah
dan mengerjakan proyek atau kegiatan nyata yang memberikan pengalaman beragam kepada
siswa.

Pada penelitian P5 tema Kkearifan lokal ini peneliti akan melakukan penelitian dan membuat
suatu produk khas daerah ogan ilir yaitu kemplang ikan, Kemplang ikan adalah salah satu olahan
produk perikanan, yang terbuat dari campuran ikan dan tepung sagu. Usaha kemplang di Sumatera
Selatan mayoritas masih dalam skala rumah tangga dan usaha turun temurun warisan keluarga.
Namun usaha kemplang ini kian lama kian berkembang pesat karena pasar tetap tersedia.
merupakan usaha industri rumah tangga, namun hasilnya dapat dijadikan produk khas kota
Palembang (Terttiani, 2019, hal 80-82). Meski makanan ini diakui sebagai makanan khas
Palembang, namun produksi kemplang ini juga diproduksi di daerah Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir. Usaha kemplang di Sumatera Selatan mayoritas masih dalam skala rumah
tangga dan usaha turun temurun warisan keluarga.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 20 Tanjung Raja dengan
mewawancarai guru Kkelas IV yang bernama Windi S.Pd bahwa ibu windi S.Pd menggunakan tema
kearifan lokal pembuatan kemplang ikan dijadikan materi P5 dalam tema kearifan lokal fase B.
Melihat beberapa masalah yaitu kurangnya pengenalan berbasis kearifan lokal di sekolah serta
kurangnya penerapan kearifan lokal di sekolah karena banyak sekolah, termasuk SDN 20 Tanjung
Raja, belum secara optimal mengintegritaskan unsur-unsur Kearifan lokal dalam Kkurikulum
merdeka,hal ini dapat mengakibatkan penurunan apresiasi siswa terhadap warisan budaya dan
nilai-nilai lokal. Kemudian keterbatasan keterampilan kreatif siswa dimana dalam kurikulum
sebelumnya seringkali keterampilan kreatif siswa tidak cukup terasah, yang disebabkan oleh fokus
yang terlalu kuat pada pembelajaraan akademis dan kurangnya ruang untuk bereksplorasi dan
berekspresi. Jadi solusi dari permasalahan tersebut butuh adanya Penerapan P5 dengan tema
kearifan lokal di SDN 20 Tanjung Raja untuk meningkatkan keterampilan kreatif siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 20 Tanjung Raja yang beralamat di Kecamatan Tanjung
Raja Kab. Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. (A. Hamzah, 2019, p. 10), Penelitian kualitatif adalah suat penelitian yang
ditunjukkan untuk mendeskripsikan serta menganalisis fenomena, peristiwa aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi pemikiran orang lain secara individ dan kelompok. Teknik pengumpulan
data antara lain observasi dan wawancara (Hasinah & Noordyana, 2022, p. 131). Pada penelitian ini
peneliti menggunakan tiga cara pengumpulan data yaitu yang pertama dengan mengobservasi
sekolah secara langsung kemudian di lanjutkan dengan melakukan wawancara yang terakhir
dengan mendokumentasikan kegiatan-kegiatan penelitian.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Peneliti memiliki beberapa tahapan untuk meneliti dalam penelitian ini salah satunya
dengan menggunakan tahap pengenalan, tahap kontekstual, tahap aksi dan rahap refleksi,
tahapan nya sebagai berikut.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan P5
No Tahapan Hasil

Tahap Pengenalan Strategi yang di gunakan dalam pelmbelajaraan Profil Pelajar
3: c 4’“ Pancasila (P5) tema kearifan lokal ini adalah dengan menggunakan
C ) strategi pembelajaraan Project Based Learning yang di mana siswa di
bagi menjadi 4 kelompok 1 kelompok terdiri dari 5 orang, yang
kemuldian guru menjelaskan di depan kelas tentang apa yang akan di
persiapkan pada saat proses pembelajaraan yang akan berlangsung.
Setelah model dan strategi ditentukan guru memulai pembelajaraan
dengan menyiapkan alat dan bahan dalam projek P5 tema kearifan
lokal ini yaitu pembulatan kemplang ikan.
Guru menjelaskan cara dan tahapan proses pembuatan kemplang
ikan di depan kelas, dari tahapan mengadon bahan, membentuk dan
memotong adonan, tahap penjemuran, tahap pemanggangan dan
tahap pengemasan. Setelah dijelaskan oleh gurul siswa telah
menyimak dan memahami proses dan cara pembuatannya kemuldian
tahap selanjultnya proses pembuatan kemplang ikan secara langsung
dikelas.

Siswa melaksanakan proses pemotongan dan pembentulkan
kemplang ikan dan sangat terlihat bahwa siswa sudah mampu dan
memahami cara kerja nya, pada proses pembentulkkan kemplang
ikan ini siswa di tuntuk untuk membuat kemplang ikan dengan
bentuk yang kreatif unik dan menarik sesuai dengan imajinasi dan
keterampilan mereka sendiri, pada keterampilan kreatif inilah yang
akan di nilai dari proses pembuatan kemplang ikan ini. Siswa di beri
waktu selama 20-30 menit dalam menyelesaikan projek ini.

setelah proses kemplang ikan selesai siswa di minta guru untuk
menunjukkan hasil buatan nya dengan bentuk yang beragam sesuai
keterampilan kreatifnya masing masing, di sini guru dapat
mengetahui hasil karya siswa dan tau siapa yang tidak membuat atau
mengerjakan projek ini untuk meberikan nilai sesuai hasil yang
dibuat.

Setelah pembelajaran dilakukan, terakhir dilakukan tahapan assement atau penilaian
dimana guru melakukan penilaian berdasarkan kreatifitas atau keterampilan kreatifnya dalam
proses pelaksaan pembuatan kemplang ikan berlangsung. Siswa yang menjadi data penelitian
berjumlah 20 orang. Adapun data nilai yang diperoleh siswa sebagai berikut.

Tabel 2. Nilai Siswa

Nilai Jumlah Siswa Predikat
70 7 A
80 6 A
90 4 A+
100 3 A+

Penelitian ini menunjukkan penerapan model pembelajaran Profil Pelajar Pancasila (P5)
dengan menggunakan metode Project-Based Learning (PjBL) melalui tema kearifan lokal, yakni
pembuatan kemplang ikan. Pembelajaran ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama:
pengenalan, kontekstual, aksi, dan refleksi. Pada tahap pengenalan, guru memperkenalkan
proyek serta strategi yang akan digunakan. Tahap kontekstual dilanjutkan dengan penjelasan
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mengenai proses pembuatan kemplang ikan, dari bahan hingga pengemasan, sehingga siswa
mendapatkan pemahaman yang menyeluruh sebelum masuk ke tahap praktik. Tahap aksi
kemudian melibatkan siswa secara aktif dalam proses kreatif, di mana mereka diberi kebebasan
untuk membuat kemplang ikan dengan bentuk unik sesuai imajinasi dan keterampilan mereka.
Terakhir, tahap refleksi digunakan untuk menilai hasil karya siswa dan meninjau kembali proses
yang telah dilakukan.

Lebih lanjut dapat difokuskan pada efektivitas setiap tahapan dalam mendukung
pembelajaran berbasis proyek serta bagaimana metode ini berhasil meningkatkan keterampilan
kreatif siswa. Dari hasil penilaian, terlihat bahwa mayoritas siswa (13 dari 20) mendapatkan
nilai di atas 80, yang menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya membantu siswa memahami
proses pembuatan kemplang ikan tetapi juga mendorong kreativitas mereka. Refleksi yang
dilakukan pada akhir pembelajaran memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan setiap siswa dalam proyek ini, serta menilai keterampilan kreatif mereka secara
objektif. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran P5 dengan metode
PjBL dapat menjadi strategi efektif dalam mengembangkan kreativitas dan keterampilan praktis
siswa melalui pendekatan berbasis proyek.

B. Pembahasan

Peneliti memilih Ibu SW guru kelas IV SDN 01 Kandis Siak, sebagai topik penelitian karena
kesesuaiannya dengan fokus penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan
guru terkait untuk mengumpulkan informasi mengenai tantangan yang dihadapi dalam
penerapan teknik Guided Discovery Learning. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Suwanti, guru
kelas, terlihat bahwa beliau sering menggunakan paradigma pembelajaran GDL dalam proses
pembelajaran IPS. Biasanya pembelajaran IPS di kelas Ibu Suwanti S.Pd. untuk siswa kelas V
telah menggunakan pendekatan pembelajaran GDL. Guru mengawali proses pembelajaran
dengan mengkomunikasikan tujuan pendidikan dan melibatkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran melalui diskusi pendahuluan dengan tanya jawab dasar yang berkaitan dengan
materi pelajaran. Guru membentuk beberapa kelompok yang sengaja dibuat beragam. Setelah
itu, guru membimbing siswa melalui fase orientasi masalah, di mana mereka membangun
hipotesis berdasarkan masalah yang diajukan, terlibat dalam kegiatan penemuan, dan kemudian
menyajikan dan menilai hasil dari kegiatan tersebut. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
IPS dengan model GDL terlihat dari proses pembelajarannya. Dimulai dengan tahap awal
mengarahkan siswa pada tahap orientasi masalah dan diakhiri dengan tahap akhir yaitu menilai
kegiatan penemuan. Sepanjang proses belajar, siswa mengambil peran utama dan terlibat aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Sementara itu, instruktur berperan sebagai mediator dan
fasilitator, memberikan arahan dan bantuan sepanjang proses pembelajaran.

Paradigma pembelajaran GDL sangat sesuai untuk pendidikan IPS di sekolah dasar. Hal ini
karena memungkinkan terbinanya pemahaman topik yang lebih mendalam dan memberikan
kesempatan kepada siswa wuntuk menumbuhkan berbagai sikap sosial, sekaligus
memperkenalkan mereka pada dilema dan kekhawatiran sosial yang umum terjadi di sekitar
mereka. Oleh karena itu, GDL tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPS
tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan dan pengetahuan penting diperlukan untuk
keterlibatan aktif dan bertanggung jawab dalam masyarakat. Meskipun demikian, penerapan
model pembelajaran GDL di kelas V SDN 01 Kandis terkadang menemui kendala. Ada banyak
hambatan yang menghambat penerapan paradigma GDL secara optimal. Pertama, keterbatasan
waktu pembelajaran sesuai dengan kelemahan model GDL menurut (Yuni, Nuranisa, and
Harapan 2021). Guru seringkali memiliki waktu yang terbatas untuk menyelesaikan seluruh
kurikulum yang telah ditetapkan, sehingga sulit untuk memberikan pengalaman belajar yang
mendalam dan komprehensif. Oleh karena itu, keterbatasan waktu menjadi kendala bagi guru
dalam menerapkan model pembelajaran GDL di kelas.

Kedua, sarana dan prasarana pendidikan tidak memadai. Guru sering kali menghadapi
keterbatasan dalam hal sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan Guided Discovery
Learning (GDL) secara efektif. Akses terbatas ke teknologi seperti komputer, proyektor, internet,
dan perangkat lunak pendidikan dapat menghambat pelaksanaan GDL yang sering Kkali
membutuhkan penggunaan teknologi. Penggunaan media pembelajaran digital dan interaktif
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menjadi terbatas, sehingga pembelajaran tidak dapat memanfaatkan potensi teknologi untuk
memperkaya pengalaman belajar siswa.

Ketiga, kesiapan guru. Terlaksananya model pembelajaran GDL secara optimal bergantung
pada kesiapan guru dalam menyusun secara cermat segala perlengkapan yang diperlukan. Ibu
Suwanti, dalam perannya sebagai guru kelas, mengaku selain mengajar, ia juga bertugas
mengawasi berbagai acara sekolah. Akibatnya, ia tidak dapat mendedikasikan dirinya secara
penuh dalam menyiapkan materi pembelajaran, sehingga pemenuhan tanggung jawab tersebut
kurang optimal dan tidak tuntas.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pendidikan IPS sangat erat kaitannya dengan interaksi sosial yang terjadi antara siswa dan
masyarakat. Oleh karena itu, guru mempunyai peranan penting dalam proses pendidikan,
harus memberikan bimbingan kepada siswa agar memungkinkan mereka untuk secara efektif
memasukkan prinsip-prinsip IPS ke dalam interaksi sosial mereka. Guru kelas V SDN 01 Kandis
melaksanakan pembelajaran IPS melalui pemanfaatan metodologi pembelajaran eksplorasi ter
guided discovery learning bimbing. Inisiatif ini secara luas dianggap sangat efektif dalam
menerapkan pendidikan IPS di kelas V. Hal ini menumbuhkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dan mendorong pengembangan keterampilan berpikir kreatif mereka.
Pendekatan ini lebih menekankan pada proses pembelajaran itu sendiri dibandingkan hanya
berfokus pada hasil belajar yang diinginkan dalam konteks pendidikan IPS. Meskipun memiliki
reputasi efektif, paradigma guided discovery learning tetap menghadirkan tantangan bagi guru
dan siswa selama penerapannya. Kesulitan-kesulitan ini mungkin timbul karena infrastruktur
sekolah yang tidak memadai, ketidaksiapan guru, keterbatasan waktu, dan tantangan lain di
dalam kelas dan di kalangan siswa.

B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan diatas, Untuk meningkatkan pembelajaran IPS dengan
paradigma guided discovery learning, ada beberapa tindakan yang dapat dilaksanakan.
Pertama, guru perlu terus meningkatkan keterampilan dalam menerapkan model ini melalui
pelatihan dan pengembangan profesional. Kedua, pihak sekolah sebaiknya dilengkapi fasilitas
yang dibutuhkan, seperti menyediakan sumber belajar yang memadai. Ketiga, sekolah dapat
mengatur ulang jadwal pelajaran IPS agar alokasi waktunya lebih mencukupi, sehingga guru
dan siswa tidak terburu-buru. Keempat, guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran dengan menawarkan siswa kesempatan untuk mengeksplorasi dan
merenungkan topik-topik IPS, sehingga mendorong keterlibatan aktif. Upaya perbaikan
tersebut bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS dengan menerapkan
paradigma guided discovery learning, sehingga meningkatkan pemahaman siswa dan
menumbuhkan bakat berpikir kreatifnya.
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